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KETERBUKAAN INFORMASI INI DITERBITKAN DALAM RANGKA RENCANA PERSEROAN UNTUK 
MEMBAGIKAN SAHAM BONUS YANG BERASAL DARI KAPITALISASI TAMBAHAN MODAL 
DISETOR (AGIO SAHAM) SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERATURAN OTORITAS JASA 
KEUANGAN NO. 27/POJK.04/2020 TENTANG SAHAM BONUS 

 
 
 

Persetujuan atas Pembagian Saham Bonus akan dilakukan dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) Perseroan yang akan diselenggarakan pada hari Senin, tanggal  
6 Juni 2022 pada pukul 10.00 WIB di PT Suparma Tbk, Jl. Mastrip No.856, Surabaya. 

 
 
 
 
 

Informasi ini diterbitkan di Surabaya pada tanggal 28 April 2022



UMUM 
 

1.  PROFIL PERSEROAN 
Perseroan didirikan dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri  No. 6 
tahun 1968 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 12 tahun 1970 
berdasarkan akta Notaris Tjahjadi Hartanto, S.H. No. 29 tanggal 25 Agustus 1976. Nama 
Perseroan, PT Supar Inpama telah diubah menjadi PT Suparma dengan akta Notaris yang sama 
No. 5 tanggal 7 Desember 1978. Akta pendirian dan perubahan nama Perseroan telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/449/22 tanggal 15 
September 1981 serta diumumkan dalam Berita Negara No. 26 Tambahan No. 376 tanggal 30 
Maret 1982.  
 
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan 
akta Notaris Susanti, S.H., M.Kn. No. 5 tanggal 27 Juni 2019 mengenai perubahan Anggaran 
Dasar Pasal 3 tentang Maksud dan Tujuan Perseroan serta pengangkatan kembali Dewan 
Komisaris dan Dewan Direksi. Perubahan tersebut telah menerima pemberitahuan perubahan 
anggaran dasar dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0037850.AH.01.02. Tahun 2019, tanggal 16 Juli 2019.   
 
Pada tanggal 14 Oktober 1994, Perseroan telah memperoleh persetujuan dengan Surat  
Keputusan  No. S-1739/PM/1994 dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk 
menawarkan saham di Bursa Efek di Indonesia. Perseroan telah mencatatkan seluruh 
sahamnya sejumlah 86.500.000 saham pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya tanggal 15 
November 1994.  
 
Pada bulan Juni 1996, Perseroan mengeluarkan saham bonus yang berasal dari agio saham 
sebanyak 64.875.000 saham dan mengeluarkan dividen saham yang berasal dari saldo laba 
sebanyak 4.325.000 saham, sehingga modal yang ditempatkan dan disetor penuh menjadi 
155.700.000 saham. 
 
Pada bulan September 1997, Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal saham dari Rp 
1.000 menjadi Rp 500, sehingga modal yang ditempatkan dan disetor penuh menjadi 
311.400.000 saham. 
 
Pada bulan Juli 1999, Perseroan mengeluarkan saham bonus yang berasal dari selisih penilaian 
kembali aset tetap sebanyak 616.572.000 saham, sehingga modal yang ditempatkan dan 
disetor penuh menjadi 927.972.000 saham. 
 
Pada bulan Juli 2000, Perseroan mengeluarkan dividen saham sebanyak 157.755.240 saham. 
Dalam rapat umum luar biasa para pemegang saham bulan Oktober 2000, para pemegang 
saham menyetujui antara lain perubahan jumlah dividen saham sehingga seluruhnya menjadi 
64.074.658 saham. Dengan adanya perubahan ini, modal yang ditempatkan dan disetor penuh 
menjadi 992.046.658 saham.                         
 
Sehubungan dengan pelaksanaan kuasi reorganisasi pada tanggal 20 April 2005, Perseroan 
meningkatkan modal dasar dari sebesar 2.000.000.000 saham menjadi sebesar 2.500.000.000 
saham dan menurunkan nilai nominal saham dari sebesar  Rp 500 menjadi sebesar Rp 400, 



sehingga modal ditempatkan dan disetor penuh menurun sebesar Rp 99.204.665.800 sehingga 
menjadi sebesar Rp 396.818.663.200. 
 
Pada tanggal 30 Juli 2007, Perseroan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor penuh 
melalui konversi utang jangka panjang sebesar Rp 200.000.000.000 sehingga modal 
ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar Rp 596.818.663.200 dalam 1.492.046.658 
lembar saham. 
 
Pada tanggal 24 November 2016, Perseroan meningkatkan modal disetor penuh melalui 
konversi utang jangka panjang sebesar Rp 249.009.720.000 sehingga modal ditempatkan dan 
disetor penuh menjadi sebesar Rp 845.828.383.200 dalam 2.114.570.958 lembar saham. 
 
Pada 7 Juni 2021, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar yang semula sebesar 
2.500.000.000 saham menjadi 5.000.000.000 saham. Berkaitan dengan peningkatan modal 
dasar, Entitas mengeluarkan dividen saham sebanyak 676.662.240 saham. Dengan adanya 
perubahan ini, modal yang ditempatkan dan disetor penuh menjadi  2.791.233.198 saham 
pada tahun 2021, dari semula 2.114.570.958 saham pada tahun 2020. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, Perseroan telah mencatatkan seluruh saham 
biasanya masing-masing sebesar 2.791.233.198 saham dan 2.114.570.958 saham pada Bursa 
Efek Indonesia. 
 

2.  MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA PERSEROAN 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
Perseroan adalah sebagai berikut: 
A. Maksud dan tujuan Perseroan: 

 Industri pengolahan 

 Perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor 
B. Kegiatan usaha utama: 

 Menjalankan usaha industri kertas dan papan kertas bergelombang 

 Menjalankan usaha industri kertas tissue 
C. Kegiatan usaha penunjang: 

 Menjalankan usaha perdagangan besar berbagai barang dan perlengkapan rumah 
tangga lainnya ytdl 

 Menjalankan usaha perdagangan besar kertas dan karton 

 Menjalankan usaha perdagangan besar barang dari kertas dan karton 

 Menjalankan usaha perdangangan besar produk lainnya ytdl 
Perseroan memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan April 1978. 
 

3.  KEPENGURUSAN DAN PENGAWASAN 
Sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 3 tanggal 7 Juni 2021, 
dibuat di hadapan Doktor Susanti, SH, M.Kn, Notaris di Kabupaten Sidoarjo, yang telah 
mendapatkan persetujuan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia republic Indonesia 
sebagaimana ternyata dalam Surat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 
AHU-0032521.AH.01.02.Tahun 2021 tertanggal 7 Juni 2021, susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Dewan Komisaris   
Presiden Komisaris : Welly 
Komisaris Independen : Subiantara 

  Tan Juanto 
  Maria Bernadette Lanniwati 



 
   
Direksi   
Presiden Direktur : Edward Sopanan 
Direktur : Joseph Sulaiman 

  Barli Leoponco 
Direktur Independen : Hendro Luhur  

 

4. RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN 

Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020 telah diaudit oleh Akuntan Publik Hadori, Sugiarto Adi & Rekan yang 
ditandatangani oleh Yudianto Prawiro Silianto sesuai Laporan No. 
00011/3.0193/AU.1/04/1286-3/1/III/2022 tanggal 25 Maret 2022. 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 2021 2020 
 

 

 

 

 

ASET   
   
ASET LANCAR   
Kas dan bank 197.491.630.321 111.724.002.377 
Piutang usaha 211.808.669.996 141.687.307.148 
Piutang lain-lain 4.682.381.683 917.326.109 
Persediaan  577.525.511.481 367.215.959.353 
Biaya dibayar di muka 2.530.945.284 2.638.792.481 
Uang muka pembelian 10.361.827.418 21.292.780.531 

 

 

 

 

 

Jumlah Aset Lancar 1.004.400.966.183 645.476.167.999 
 

 

 

 

 

   

ASET TIDAK LANCAR   
Aset tetap – setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan sebesar Rp 1.564.420.716.553 pada 
tahun 2021 dan Rp 1.473.131.478.515 pada tahun 
2020 1.711.988.805.498 1.659.143.550.952 

 Aset lain-lain 29.763.523.466 11.445.287.182 
 

 

 

 

 

Jumlah Aset Tidak Lancar 1.741.752.328.964 1.670.588.838.134 
 

 

 

 

 

JUMLAH ASET   2.746.153.295.147 2.316.065.006.133 
 

 

 

 

 

 
 

 
LIABILITAS DAN EKUITAS   
   
LIABILITAS JANGKA PENDEK   
Utang bank 67.868.285.093 83.435.895.384 
Utang usaha 104.618.884.170 103.324.531.944 
Utang pajak 12.460.436.781 17.772.929.594 
Utang dividen 120.517.599 34.608.078 
Biaya masih harus dibayar 3.462.629.353 8.761.663.579 
Liabilitas kontrak 634.376.349 719.795.276 
Pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam 

waktu satu tahun:   
Bank  186.741.041.442 - 
Surat berharga jangka menengah - 141.050.000.000 
Liabilitas sewa 74.868.583.864 17.461.638.080 

 

 

 

 

 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 450.774.754.651 372.561.061.935 
 

 

 

 

 



 2021 2020 
 

 

 

 

 

   
LIABILITAS JANGKA PANJANG   
Pinjaman jangka panjang – setelah dikurangi bagian 

yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:   
Bank  - 107.516.630.704 
Surat berharga jangka menengah 255.998.505.092 112.528.433.000 
Liabilitas sewa  52.505.164.570 31.713.920.798 

Liabilitas pajak tangguhan – bersih 138.311.554.971 89.654.069.726 
Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 23.580.665.552 57.678.619.196 
Laba ditangguhkan atas liabilitas sewa 9.509.305.465 13.020.213.215 

 

 

 

 

 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 479.905.195.650 412.111.886.639 
 

 

 

 

 

JUMLAH LIABILITAS 930.679.950.301 784.672.948.574 
 

 

 

 

 

   
EKUITAS   
Modal saham – nilai nominal   Rp 400 per saham 

Modal dasar –   5.000.000.000 saham  pada tahun 
2021 dan 2.500.000.000 saham  pada tahun 
2020 

Modal ditempatkan dan disetor penuh –                 
2.791.233.198 saham  pada tahun 2021 dan 
2.114.570.958 saham  pada tahun 2020 1.116.493.279.200 845.828.383.200 

Tambahan modal disetor 149.463.512.350 597.819.550 
Saldo laba   

Dicadangkan 32.000.000.000 12.000.000.000 
Belum dicadangkan 517.634.146.869 673.100.230.747 

Komponen ekuitas lain (117.593.573) (134.375.938) 
 

 

 

 

 

Jumlah Ekuitas 1.815.473.344.846 1.531.392.057.559 
 

 

  

 

 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2.746.153.295.147 2.316.065.006.133 
 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

 2021 2020 
 

 

 

 

 

PENJUALAN BERSIH 2.794.452.671.851 2.151.494.981.968 
   
BEBAN POKOK PENJUALAN (2.205.296.922.973) (1.758.714.475.191) 

 

 

 

 

 

LABA KOTOR 589.155.748.878 392.780.506.777 
   
Pendapatan lain-lain 6.702.974.183 7.245.609.756 
Beban penjualan (96.932.752.356) (89.519.172.577) 
Beban umum dan administrasi (84.009.651.676) (71.638.110.528) 
Beban keuangan (33.097.538.139) (38.341.710.293) 
Laba (rugi) selisih kurs – bersih 335.944.541 (2.217.450.190) 
Beban lain-lain (4.645.098.797) (2.806.234.723) 

 

 

 

 

 

LABA SEBELUM TAKSIRAN BEBAN PAJAK 377.509.626.634 195.503.438.222 
 

 

 

 

 

TAKSIRAN BEBAN PAJAK   
Kini (40.583.432.813) (23.055.658.512) 
Tangguhan (42.600.633.767) (9.923.128.997) 
 

 

 

 

 

Jumlah Taksiran Beban Pajak (83.184.066.580) (32.978.787.509) 
 

 

 

 

 

LABA TAHUN BERJALAN 294.325.560.054 162.524.650.713 
 

 

 

 

 



 2021 2020 
 

 

 

 

 

   
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN   
POS-POS YANG TIDAK AKAN DIREKLASIFIKASI KE 

LABA RUGI 
  

Keuntungan (kerugian) aktuaria 27.509.627.228 (9.988.529.906) 
Pajak penghasilan terkait (6.052.117.990) 1.431.964.334 
POS-POS YANG AKAN DIREKLASIFIKASI KE LABA 

RUGI 
  

Laba (rugi) belum direalisasi atas aset lain-lain 21.515.853 (145.937.440) 

Pajak penghasilan terkait (4.733.488) 31.316.054 
 

 

 

 

 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN –SETELAH PAJAK 21.474.291.603 (8.671.186.958) 

 

 

 

 

 

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 315.799.851.657 153.853.463.755 
 

 

 

 

 

LABA PER SAHAM DASAR 121 77 
 

 

 

 

 

PENJELASAN RENCANA SAHAM BONUS 
 

Perseroan telah menyampaikan Pengumuman RUPST dan RUPSLB untuk tahun buku 2021 yang akan 
diselenggarakan pada tanggal 28 April 2022 dan akan mengusulkan pembagian Saham Bonus yang 
berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor per tanggal 31 Desember 2021. 
 
Berikut catatan ekuitas Perseroan dalam Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020. 
 

 2021 2020 
 

 

 

 

 

EKUITAS   
Modal saham – nilai nominal   Rp 400 per saham 

Modal dasar –   5.000.000.000 saham  pada tahun 2021 
dan 2.500.000.000 saham  pada tahun 2020 

Modal ditempatkan dan disetor penuh –                 
2.791.233.198 saham  pada tahun 2021 dan 
2.114.570.958 saham  pada tahun 2020 1.116.493.279.200 845.828.383.200 

Tambahan modal disetor 149.463.512.350 597.819.550 
Saldo laba   

Dicadangkan 32.000.000.000 12.000.000.000 
Belum dicadangkan 517.634.146.869 673.100.230.747 

Komponen ekuitas lain (117.593.573) (134.375.938) 
 

 

 

 

 

Jumlah Ekuitas 1.815.473.344.846 1.531.392.057.559 
 

 

  

 

 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2.746.153.295.147 2.316.065.006.133 
 

 

 

 

 

 
Berikut ini penjelasan Pembagian Saham Bonus yang Berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal 
Disetor (Agio Saham) yang diusulkan: 
 
1. Nilai Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor  (Agio Saham) 

Tambahan Modal Disetor per tanggal 31 Desember 2021 sebagaimana dicatat dalam Laporan 
Keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Yudianto Prawiro Silianto dari Kantor Akuntan 
Publik Hadori, Sugiarto Adi & Rekan dengan laporan No. 00011/3.0193/AU.1/04/1286-



3/1/III/2022 tanggal 25 Maret 2022, tercatat sebesar Rp 149.463.512.350,- (seratus empat 
puluh sembilan miliar empat ratus enam puluh tiga juta lima ratus dua belas ribu tiga ratus lima 
puluh Rupiah) diusulkan untuk dikapitalisasi sebanyak-banyaknya Rp 145.144.126.000,- (seratus 
empat puluh lima miliar seratus empat puluh empat juta seratus dua puluh enam ribu Rupiah). 

 
2. Rasio Pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio 

Saham) 
Dengan memperhitungkan jumlah saham yang dikeluarkan dalam Perseroan sejumlah 
2.791.233.198 (dua miliar tujuh ratus sembilan puluh satu juta dua ratus tiga puluh tiga ribu 
seratus sembilan puluh delapan) saham dengan nilai nominal Rp 400,- (empat ratus Rupiah) per 
saham. Diusulkan pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal 
Disetor (Agio Saham), dengan rasio dimana setiap pemegang 100 (seratus) saham pada tanggal 
penentuan Daftar Pemegang Saham Yang Berhak untuk memperoleh Saham Bonus yang berasal 
dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) akan memperoleh 13 (tiga belas) Saham 
Bonus dengan nilai nominal Rp 400,- (empat ratus Rupiah) per saham. Maka jumlah saham yang 
akan diterbitkan sebagai Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor 
(Agio Saham) akan berjumlah sebanyak-banyaknya 362.860.315 (tiga ratus enam puluh dua juta 
delapan ratus enam puluh ribu tiga ratus lima belas) Saham Bonus. 

 
3. Dasar Penetapan harga yang digunakan sebagai dasar pembagian Saham Bonus yang berasal 

dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) 
Harga penerbitan Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio 
Saham) dilakukan dengan menggunakan nilai nominal saham yakni sebesar Rp 400,- (empat 
ratus Rupiah) sebagaimana diatur dalam pasal 9 POJK No. 27/2020. 

 
4. Penjelasan mengenai perlakuan Pajak atas Saham Bonus yang berasal dari Tambahan Modal 

Disetor (Agio Saham) 
Perlakuan PPh Atas Saham Bonus Yang Diterima Pemegang Saham Yang Berasal Dari Konversi 
Agio Saham (“SE-18/PJ.41/1993”), Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Agio Saham tidak 
termasuk dalam pengertian dividen, karena bukan merupakan bagian keuntungan yang 
diterima oleh pemegang saham. Kemudian merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 94 
tahun 2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang Penghitungan Penghasilan Kena Pajak dan 
Pelunasan Pajak Penghasilan Dalam Tahun Berjalan (“PP No. 94/2010”) mengatur bahwa Objek 
pajak berupa dividen sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf g UU Pajak 
Penghasilan tidak termasuk pemberian Saham Bonus yang dilakukan tanpa penyetoran yang 
berasal dari kapitalisasi Agio Saham kepada pemegang saham yang telah menyetor modal atau 
membeli saham di atas harga nominal, sepanjang jumlah nilai nominal saham yang dimiliki 
pemegang saham setelah pembagian Saham Bonus tidak melebihi jumlah setoran modal. SE-
18/PJ.41/1993 dan PP No. 94/2010 yang merupakan peraturan Pelaksana dari UU Pajak 
Penghasilan, masih berlaku atau belum diganti berdasarkan UU Pajak Penghasilan. Dengan 
demikian penerimaan saham bonus yang berasal dari konversi Agio Saham tidak termasuk 
sebagai obyek pemotongan PPh Pasal 23. 
 



 

DAMPAK PEMBAGIAN SAHAM BONUS 
 

Dampak Pembagian Saham Bonus Kepada Perseroan 

Pembagian Saham Bonus baik yang yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio 

Saham) akan memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan jumlah Saham Perseroan. Hal ini 

merupakan salah satu upaya Perseroan untuk menjaga serta meningkatkan likuiditas perdagangan 

saham di Bursa Efek. 

Sesuai dengan Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 susunan pemegang 
saham Perseroan adalah sebagai berikut : 
 

Pemegang Saham  

Jumlah Saham 
Ditempatkan dan Disetor 

Penuh (Lembar) 
Persentase 

Kepemilikan 
Jumlah  

(dalam Rupiah) 
 

 

 

 

 

 

 

 

PT Gloriajaya Gempita 878.725.184 31,48% 351.490.073.600 
PT Wahana Bumi Indonesia 697.800.000 25,00% 279.120.000.000 
Cathay Utima  

Investment Pte Ltd 
502.562.000 18,01% 201.024.800.000 

PT Sari Bumi Indopower 499.170.076 17,88% 199.668.030.400 
Masyarakat 212.975.938 7,63% 85.190.375.200 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 2.791.233.198  100,00% 1.116.493.279.200 
  

 

 

 

 

 

 

Asumsi susunan pemegang saham Perseroan setelah dilakukannya pembagian Saham Bonus pada  

8 Juli 2022 adalah sebagai berikut: 

Pemegang Saham  

Jumlah Saham 
Ditempatkan dan Disetor 

Penuh (Lembar) 
Persentase 

Kepemilikan 
Jumlah  

(dalam Rupiah) 
 

 

 

 

 

 

 

 

PT Gloriajaya Gempita 992.959.457 31,48% 397.183.782.800 
PT Wahana Bumi Indonesia 788.514.000 25,00% 315.405.600.000 
Cathay Utima  

Investment Pte Ltd 
567.895.060 18,01% 227.158.024.000 

PT Sari Bumi Indopower 564.062.185 17,88% 225.624.874.000 
Masyarakat 240.662.809 7,63% 96.265.123.600 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 3.154.093.511 100,00% 1.261.637.404.400 
  

 

 

 

 

 

 

Dampak Pembagian Saham Bonus Kepada Pemegang Saham 

1. Pembagian Saham Bonus baik yang yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio 
Saham) tidak dapat diindikasikan sebagai kemampuan Perseroan dalam pencapaian suatu 
kinerja. 

2. Pembagian Saham Bonus dilakukan secara proporsional kepada seluruh pemegang saham 
Perseroan sesuai dengan porsi kepemilikannya, demikian pula nilai investasi pemegang saham 
pada saham Perseroan baik sebelum dan setelah pembagian Saham Bonus adalah sama. 

3. Penerbitan Saham Bonus yang berasal dari Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) 
menggunakan nilai nominal saham Perseroan sebesar Rp. 400,- (empat ratus Rupiah) per 
saham. Dengan demikian setelah tanggal Penentuan Daftar Pemegang Saham yang berhak atas 



Saham Bonus, harga pasar per unit saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia dapat terpengaruh 
sebanding dengan rasio pembagian Saham Bonus. 
 

4. Dengan pembagian Saham Bonus jumlah unit saham Perseroan di pasar akan bertambah diikuti 
dengan adanya penyesuaian harga saham Perseroan setelah pembagian Saham Bonus dengan 
demikian diharapkan penyebaran saham Perseroan akan menjadi lebih merata di masyarakat 
dan saham Perseroan menjadi lebih likuid serta lebih mencerminkan kinerja Perseroan. 

 

PROSEDUR DAN TATACARA SERTA PRAKIRAAN JADWAL WAKTU  

PEMBAGIAN SAHAM BONUS 
 
Dalam hal RUPSLB menyetujui usulan pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi 
Tambahan Modal Disetor (Agio Saham), maka pelaksanaan pembagian Saham Bonus akan dilakukan 
dengan prosedur dan tata cara sebagai berikut: 

1. PRAKIRAAN JADWAL WAKTU 

Keterangan Prakiraan Tanggal 
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham yang menyetujui Kapitalisasi 
Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) yang dibagikan kepada para 
pemegang saham Perseroan sebagai Saham Bonus 

6 Juni 2022 

Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham dan Jadwal 
serta Tatacara Pembagian Saham Bonus 

8 Juni 2022 

Tanggal Daftar Pemegang Saham Yang Berhak menerima Saham Bonus 
(Recording Date) 

16 Juni 2022 

Akhir Periode Perdagangan Dengan Hak Atas Saham Bonus (Cum Bonus)  
- Pasar Reguler dan Negosiasi 14 Juni 2022 
- Pasar Tunai 16 Juni 2022 

Mulai Periode Perdagangan Dengan Tanpa Hak Atas Saham Bonus (Ex Bonus)  
- Pasar Reguler dan Negosiasi 15 Juni 2022 
- Pasar Tunai 17 Juni 2022 

Tanggal Pendistribusian Saham Bonus 8 Juli 2022 

 

2. PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK 

Pemegang Saham yang berhak untuk mendapatkan Saham adalah Pemegang Saham yang 
tercatat pada Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 16 Juni 2022 (recording date). 

3. RASIO PEMBAGIAN SAHAM BONUS 

Jenis Saham Bonus 
: 

Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan 
Modal Disetor (Agio Saham) 

Jumlah Saham Bonus : Sebanyak-banyaknya 362.860.315 saham 
Rasio Pembagian Saham Bonus : 100 : 13 

  
Pemegang 100 saham lama akan memperoleh 13 
Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan 
Modal Disetor (Agio Saham) 

4. PEMBULATAN 

Bilamana Pemegang Saham mendapatkan Saham Bonus dalam bentuk pecahan (tidak 
mencapai satuan lembar saham), maka akan dilakukan pembulatan ke bawah dan pecahan 
tersebut tidak akan diterbitkan. 



5. PENDISTRIBUSIAN SAHAM BONUS 

A. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (KSEI), Saham Bonus akan didistribusikan melalui rekening efek 
pada sub rekening efek atas nama Pemegang Saham pada tanggal 8 Juli 2022. 

B. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya masih dalam bentuk warkat, maka Pemegang 
Saham dapat mengambil Saham Bonus sejak 8 Juli 2022 melalui Biro Administrasi Efek 
Perseroan, yakni: 

 
PT EDI Indonesia 

Wisma SMR Lantai 1,3 dan 10 
Jl. Yos Sudarso Kav. 89 

Jakarta 14350. 
Telp : 021 650 5829 ext 8261-8262 

Email : bae@edi-indonesia.co.id dan firdaus@edi-indonesia.co.id 
 

Dengan membawa dokumen-dokumen sebagai berikut ; 
 
Untuk Perorangan : 
1. Asli identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang masih berlaku 
2. Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di 

atas meterai dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku 
milik pemberi kuasa serta membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik 
penerima kuasa. 
 

Untuk Badan Hukum : 
1. Fotocopy anggaran dasar beserta perubahan susunan pengurus terakhir. 
2. Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di 

atas meterai dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku 
milik pemberi kuasa serta membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik 
penerima kuasa. 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
 

Rencana Pembagian Saham Bonus akan dimohonkan persetujuan pada Rapat Umum Pemegang 
Saham, sebagaimana diatur dalam POJK No. 27/2020 dan peraturan lainnya di bidang pasar modal. 
Perseroan akan meminta persetujuan tersebut pada RUPLB tanggal 6 Juni 2022. Apabila RUPSLB 
tidak menyetujui usulan yang akan diajukan, maka seluruh informasi dalam keterbukaan informasi 
ini dianggap tidak ada dan rencana pembagian Saham Bonus tidak dapat dilaksanakan. 
 

Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 27/2020, Perseroan telah menyampaikan informasi kepada 
OJK sehubungan dengan rencana pembagian Saham Bonus melalui surat Perseroan No. 005/SPM-
CS/IV/2022 tertanggal 21 April 2022. 
 
Perseroan telah melakukan Pengumuman RUPS melalui situs web Perseroan 
www.ptsuparmatbk.com, platform eASY.KSEI dan situs web Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id 
pada tanggal 28 April 2022. Panggilan RUPS akan diumumkan melalui media yang sama pada tanggal 
13 Mei 2022, RUPS akan diselenggarakan pada: 
Hari/tanggal : Senin, 6 Juni 2022 
Waktu   : 10.00 WIB- selesai 
Tempat  : Ruang Meeting PT Suparma Tbk 

  Jl. Mastrip No.856, Surabaya 

mailto:bae@edi-indonesia.co.id
http://www.ptsuparmatbk.com/
http://www.idx.co.id/


Rapat dapat diselenggarakan bilamana dihadiri lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah 
seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan Perseroan dan disetujui lebih dari 
2/3 (dua per tiga) dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam Rapat. 
 

INFORMASI TAMBAHAN 
 
Apabila Pemegang Saham Perseroan membutuhkan informasi secara lengkap mengenai Saham 
Bonus, dapat menghubungi Perseroan pada hari dan jam kerja (Senin - Jumat, 08.00 – 17.00) pada 
alamat dibawah ini: 
 

Corporate Secretary 
PT Suparma Tbk 

Jl. Mastrip No.856 
Surabaya 60221 

Telp. (031) 7666666 
Fax. (031) 7663287 

 
 
 

Surabaya, 28 April 2022 
Direksi Perseroan 


